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Abstrak
 

Keberhasilan Bongbong dalam pemilihan umum Filipina tahun 2022 seakan menjadi alarm peringatan bagi

keberlangsungan demokrasi di Filipina. Situasi tersebut dilatarbelakangi adanya dugaan distribusi

disinformasi melalui media sosial sebagai strategi kampanye politik. Berdasarkan permasalahan tersebut,

studi ini berusaha untuk meneliti serta melihat bagaimana strategi disinformasi di dalam media sosial

berperan penting dalam keberhasilan Marcos Jr. (Bongbong). Pengumpulan data diambil dari aplikasi

Tiktok selama masa kampanye antara Februari 2022 hingga Mei 2022. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dan analisis isi melalui konsep manipulasi politik Gregory Whitefield. Melalui metode dan analisis

tersebut, ditemukan bahwa disinformasi telah didistribusikan melalui aplikasi media sosial berhasil

mengubah “framing” buruk keluarga Bongbong dan menarik simpati pemilih untuk memberikan dukungan

suara kepada Bongbong. Konten disinformasi melalui Tiktok yang ditemukan dalam studi ini antara lain

mengenai penculikan keluarga Marcos, klaim Filipina sebagai macan Asia di bawah pemerintah, dan

perintah Marcos untuk tidak menyerang sipil. Berdasarkan konsep manipulasi politik Gregory Whitefield,

Bongbong menggunakan strategi manipulasi individu. Bongbong serta pendukungnya telah melakukan

distribusi konten disinformasi sehingga pemilih menganggap berita mengenai “kepahlawanan” keluarganya

adalah benar. Sebagai dampaknya, konten tersebut berhasil menarik pemilih muda sebagai pengguna aktif

media sosial, khususnya mendominasi Tiktok.

...... Bongbong's success in the 2022 Philippine elections has become a warning alarm for democratic

continuance in the Philippines. The situation against the background is an alleged distribution of

disinformation through social media as a political campaign strategy. Based on the problem, the study

attempted to investigate and see how disinformation strategies in social media played a significant role in

the success of Marcos Jr. (Bongbong). Data collection was taken from a Tiktok application during the

campaign period between February 2022 and May 2022. The study employed qualitative methods and

content analysis through Gregory Whitefield's concept of political manipulation. Through the method and

analysis, it was found that disinformation distributed through the application of social media successfully

altered the "framing" of the Bongbong family and appeals to voters' sympathy for providing vote support to

the Bongbong. Content disinformation through the chives found in this study included the abduction of the

Marcos family, the Philippine claim as an “The Tiger of Asia” under the government, and Marcos's order

not to invade civilians. Based on Gregory Whitefield's concept of political manipulation, Bongbong has used

individual manipulation strategies. Bongbong and his supporters have done disinformation content

distribution to make voters feel that the "heroism" of their family is true. As a result, the content has

succeeded in attracting young voters.
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